PERTEMUAN V

   PROKLAMASI KEMERDEKAAN 17 AGUSTUS 1945


5.1    Proses Perumusan Pancasila dan UUD 1945
Pada tanggal 1 Maret 1945 Jepang mengumumkan akan di bentuk Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia, kemudiaan pada tanggal 29 April 1945 bapdan tersebut di bentuk dengan anggotanya sebagai berikut:
	Ketua
	Dr. K
	. R. T. Radjiman Wedyodiningrat

	Ketua muda
	Ichibangase  Yosio

	Ketua Muda
	R. P.
	Suroso

	Anggota
	 1.
	Abikoesno Tjokrosoejoso

	
	2.
	Hadji Ah. Sanoesi

	
	3.
	K. H. Abdul Halim

	
	4.
	Prof. Dr. R. Asikin Widjajakoesoema

	
	5.
	M. Aris

	
	6.
	Abdoel Kadir

	
	7.
	Dr. R. Boentatan Martoatmodjo

	
	8.
	B. P. H Bintoro

	
	9.
	Ki hajar Dewantara

	
	10.
	A. M Dasaad

	
	11.
	Prof. Dr. P. A. H. Djajadiningrat

	
	12.
	Drs. Moh. Hatta

	
	13.
	Ki Bagoes Hadikoesoemo

	
	14.
	Mr. R. Hidromartono

	
	15.
	Mr. Muh. Yam in

	
	16.
	Ra. A. A Soemitro Koiopaking Poerbonegoro

	
	17.
	Mr. Dr. R. Koesoema Atmadja

	
	18.
	Mr. J. Latuharhary

	
	19.
	R. M. Margono Djojohadikoesoemo

	
	20.
	Mr. A. A. Maramis

	
	21.
	K. H.Masjkoer

	
	22.
	K. H. M. Mansoer

	
	23.
	Moenandar

	
	24.
	A. K. Moezakir

	
	25.
	R. Oto Iskandar dinata

	
	26.
	Parada Harahap

	
	27.
	B. P. H. Poeroebojo

	
	28.
	R. Abdoelrahirn Pratalykrama

	
	29.
	R. Roeslan Wongsokoesoemo

	
	30.
	Prof. Ir. R. Rooseno

	
	31.
	H. Agoes Salim

	
	32.
	Dr. Samsi

	
	33.
	Mr. R. M. Sartono

	
	34.
	Mr. R Samsoedin

	
	35.
	Mr, R Sastromoeljono

	
	36.
	Mr. R Singgih

	
	37.
	Ir. Soekarno

	
	38.
	R. Soedirman

	
	39.
	R. Sekardjo Wirjopranoto

	
	40.
	Dr. Soekirma

	
	41.
	Mr. A. Soebardjo

	
	42.
	Prof. Mr. R Soepomo

	
	43.
	Ir. R. M. P. Soerahman Tjokroadisoerjo


	
	44.
	M. Sutardjo Kartohadikoesoemo

	
	45.
	R. M. T. A. Soerjo

	
	46.
	Mr. Soesanto

	
	47.
	Mr. Soevvandi

	
	48.
	Drs. K. R. M. A. Sosrodiningrat

	
	49.
	K. H. A. Wachid Hasjim

	
	50.
	K. R. M. T. A. Woerjaningrat

	
	53.
	R. A. A. Wiranatakoesoema

	
	52.
	Mr. K. R. M. T. Wongsonagoro

	
	53.
	Ny. Mr. Maria Ulfah Santoso

	
	54.
	Ny. R. S. S. Soenarjo Mangoenpoepito

	
	55.
	Oei Tjong Hauw

	
	56.
	Oei Tiong Tjoei

	
	57.
	Liem Koen Hian

	
	58.
	Mr. Tan Eng Hoa

	
	59.
	P. F. Dahler

	
	60.
	A. Baswedan


Anggota Tambahan         1.      K.H. Abdul Fatah Hasan 
2.  R. Asikin Natanesara

3. K. P. A. Soerjo Hamidjojo
4. Ir. Pangeran M. Noor
5. Mr. M. Besar
6. Abdul Kaffar
Badan penyelidik ini membuat bangsa Indonesia dapat mempersiapakan kemerdekaannya secara legal dalam merumuskan syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai negara merdeka.

5.2    Sidang BPUPKI 1
5.2.1
Mr. Muhamad Yamin
BPUPKI mengadakan sidang yang pertama pada tanggal 29 Mei 1945 Sidang ini dipimpin oleh Mr. Muhamad Yamin. Pidatonya berisikan Lima asas dasar untuk negara Indonesia yang mereka idam-idamkan, yaitu sebagai berikut:
1. Peri Kebangsaan
2. Peri Kemanusiaan
3. Peri Ketuhanan
4. Peri Kerakyatan
5. Kesejahteraan Rakyat
Setelah berpidato beliau menyampaikan usul tertulis mengenai Rancangan UUD Republik Indonesia. Di dalam pembukaan rancangan itu tercantum lima dasar negara yang berbunyi sebagai berikut:

1. Ketuhanan Yang Maha Esa
2. Kebangsaan persatuan Indonesia
3. Rasa kemanusiaan yang adil dan beradap
4. Kerakyatan yang di pimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
5.2.2     Ir. Soekarno (1 Juni 1945)
Beliau mengucapkan pidatonya di Hadapan sidang hari ke tiga BPUPKI, dalam pidatonya di usulkan lima hal yang menjadi dasar-dasar negara merdeka. dengan rumusannya sebagai berikut:

1. Kebangsaan Indonesia
2. Internasionalisme (Peri kemanusiaan)
3. Mufakat (Demokrasi)
4. Kesejahteraan Sosial
5. Ketuhanan yang berkebudayaan
Kelima dasar negara ini beliau usulkan agar diberi nama Pancasila, Lima prinsip dasar negara ini kemudian diperas menjadi Tri Sila yaitu (1). Sosio Nasionalisme (kebangsaan), (2). Sosio-Demokrasi (mufakat) dan (3). Ketuhanan. Kemudian Tri Sila diperas menjadi Eka Sila yang berarti gotong royong
5.2.3    Piagam Jakarta (22 Juni 1945)

Pada tanggal 22 Juni 1945 sembilan tokoh nasional anggota BPUPKI mengadakan pertemuan untuk membahas pidato dan usulan mengenai dasar negara yang dikemukakan dalam sidang BPUPKI. Sembilan tokoh tersebut adalah Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Mr. A. A Maramis, Abikoesno Tjokosoejoso, Abdulkahar Moezakir, Haji Agus salim, Mr. Achmad Soebardjo, K. H. Wachid Hasyim, dan Mr. Muh. Yamin. Setelah mengadakan pembahasan di susunlah sebuah Piagam Jakarta, dengan rumusan Pancasila sebagai berikut:

1. Ketuhanan,   dengan   kewajiban   menjalankan   Syariat   Islam   bagi   pemeluk-pemeluknya
2. Kemanusiaan yang adil dan beradap
3. Persatuan Indonesia
4. Kerakyatan yang di pimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
5.3
Sidang BPUPKI 2 (14-16 Juli 1945)
Pada sidang yang ke dua ini terdapat keinginan untuk mempersatukan semua kepulauan Indonesia yang pada bulan Juli 1945 itu sebagian besar wilayah Indonesia kecuali Irian, Tarakan, dan Morotai yang masih dikuasai Jepang. Mulai dibentuk Panitian Perancang UUD yang melaporkan hasil pertemuannya, termasuk pembukaan yang di dalamnya terdapat Pancasila

5.4
Proklamasi kemerdekaan dan maknanya
Pada tanggal 9 Agustus 1945 terbentuklah Panitia persiapan Kemertdekaan Indonesia (PPKI), Ir. Soekarno diangkat menjadi ketua dan wakil ketua Drs. Moh Hatta. Badan ini mula-mula bertugas memeriksa hasil-hasil BPUPKI, tetapi kemudian mempunyai kedudukan dan fungsi yang penting, yaitu sebagai berikut:
1. Mewakili seluruh bangsa Indonesia
2. Sebagai pembentuk Negara
3. Menurut teori hukum, badan ini mempunyai wewenang meletakan dasar Negara (pokok kaidah Negara fundamental).
Proklamasi kemerdekaan Negara Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 mempunyai makna yang sangat penting bagi bangsa dan Indonesia yaitu:
a.
Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 Sebagai Titik Puncak Perjuangan
Bangsa Indonesia, melalui beberapa tahap:

1. Perlawanan terhadap penjajahan barat sebelum tahun 1908
2. Perjuangan dengan menggunakan organisasi
3. Perjuangan dengan melahirkan rasa nasionalisme
4. Perjuangan melalui taktik kooperasi dan nonkooperasi
5. Perlawanan bangsa menentang penjajahan sampai kepada puncak, yaitu Proklamasi kemerdekaan 1.7 Agustus 1945
b.
Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 sebagai Sumber Lahirnya Republik
Indonesia, yang bermakna bahwa selama berabad-abad di jajah telah berhasil
melepaskan diri dari belenggu penjajahan dan sekaligus membentuk perubahan
baru yang membawa dua akibat:

1. Lahirnya tata hukum Indonesia dan sekaligus di hapusnya tata hukum kolonial
2. Merupakan sumber hukum bagi pembentukan NKRI
c.
Proklamasi kemerdekaan 17 agustus 1945 merupakan Norma Pertama dari Tata
Hukum Indonesia, proklamasi merupakan dasar berlakunya norma-norma atau
aturan hukum yang lain. Ini merupakan perwujudan secara formal dari salah satu
revolusi bangsa Indonesia baik kepada diri sendiri maupun kepada dunia
internasional, bahwa bangsa Indonesia mulai saat ini telah mengambil sikap untuk
menentukan nasib sendiri, yaitu mendirikan Negara sendiri, termasuk tata hukum
dan tata negaranya.

5.5   Proses Pengesahan Pancasila sebagai dasar Negara dan UUD 1945
Sehari setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 18 Agustus 1945, PPKI mengadakan sidang pertama dengan menyempurnakan dan mengesahkan UUD 1945 yang terdiri dua bagian, yaitu bagian pembukaan dan bagian batang tubuh UUD. Sidang pertama menghasilkan keputusan sebagai berikut:

1.
Mengesahkan UUD 1945 yang meliputi sebagai berikut:
a.
Melakukan beberapa perubahan pada Piagam Jakarta yang kemudian
berfungsi sebagai Pembukaan UUD 1945

b.
Menetapkan rancangan hukum dasar yang telah diterima oleh BPUPKI pada
tanggal 17 juli 1945, setelah mengalami berbagai perubahan karena berkaitan
dengan perubahan Piagam Jakarta kemudian berfungsi sebagai UUD 1945
2.
Memilih Presiden dan Wakil Presiden
3.   Menetapkan   berdirinya   Komite   Nasional   Indonesia   Pusat   sebagai   badan Musyawarah darurat

Perubahan yang menyangkut Piagam Jakarta menjadi Pembukaan UUD 1945:
	No.
	Piagam Jakarta
	PembukaanUUD1945

	1.
	Mukadiimah
	Pembukaan

	2.
	'... dalam suatu hukum dasar"
	"... dalam suatu UUD Negara"

	3.
	"...  dengan berdasarkan  kepada ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluknya"
	"...   dengan   berdasar   kepada   Ketuhanan Yang Maha Esa"

	4.
	"... menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradap"
	"... kemanusian yang adil dan beradap"


Perubahan yang menyangkut pasal-pasal UUD sebagai berikut:
	No.
	Rancangan Hukum dasar
	UUD 1945

	1.
	lstilah "Hukum Dasar"
	UUD (usul Soepomo)

	2.
	Dalam rancangan dua orang wakil
	Seorang wakil presiden

	3.
	Presiden  harus  orang  Indonesia  asli  yang beraga Islam
	Presiden harus orang Indonesia asli

	4.

I
	"... selama perang, pimpinan perang dipegang oleh Jepang dengan persetujuan Pemerintahan Indonesia''
	Dihapuskan


5.6   Post Proklamasi Kemerdekaan

Setelah Proklamasi Kemerdekaan RI terdapat beberapa momen, antara lain:
1) Pembentukan RIS (27 Desember 1949): asas demokrasi liberal, mukadimah Konstitusi RIS menghapus semangat Pembukaan UUD 1945
2) Pembentukan UUDS (1950): beasaskan demokrasi liberal
3) Dekrit Presiden (5 Juli 1959): berlakunya kembali UUD 1945
4) Bergantinya Ideologi Pancasila dengan Ideologi Manipol Usdek serta konsep Nasakom, Pemberontakan G 3OS PKI
5) Masa Orde Baru: pembubaran PKI, menuntut dilaksanakannya Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan konsekuen.
